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STUDY APPLICATION OF HUMIN-TiO; USING BY BATCH METHODE
COD DETERMINATION WASTE WATER SONGKET
AND PHOTODEGRADATION OF Cr(VI)

By :

OPETI
09053130001

ABSTRACT

Research about study application of humin-TiO; using for determination
COD at songket dyeing waste water and photodegradation Cr(VI) to Cr(III) have
been investigated by batch methode. Photodegradation Cr(VI) to Cr(III) done use
calculation of total Cr by means of Atomic Adsorption Spectrophotometer and
calculate value Cr(VI) to use Spectronic 20D. Parameter that determined in
photodegradation process Cr(VI) covering interaction time, heavy of humin-TiO,
and pH. The same parameters do at determination assessed COD. Process of
photodegradation Cr(VI) using methode of batch got by optimum time interaction
60 minutes, heavy of humin-TiO; 0,2 gram, at pH 9 is the best condition. Process
of degradation assessed COD getting of the optimum condition is 80 minute, 1
gram humin-TiO, and pH 9.



STUDI APLIKASI HUMIN-TiO; DENGAN METODE BATCH
UNTUK PENURUNAN KOK LIMBAH CAIR PENENUNAN SONGKET
DAN FOTODEGRADASI Cr(VI)

Oleh :

OPETI
09053130001

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang studi aplikasi humin-TiO, dengan
metode batch untuk penurunan KOK pada limbah cair penenunan songket dan
fotodegradasi Cr(VI). Konsentrasi Cr(II) hasil fotodegradasi Cr(VI)
diperhitungkan dari selisih antara konsentrasi Cr total hasil analisis
Spektrofotometer Serapan Atom dan Cr(VI) hasil analisis Spektronik 20D.
Parameter proses fotodegradasi Cr(VI) meliputi waktu interaksi, berat humin-TiO,
dan pH optimum. Parameter-parameter tersebut dilakukan juga untuk pengukuran
nilai KOK. Proses fotodegradasi Cr(VI) menggunakan metode batch didapatkan
waktu interaksi optimum 60 menit, berat humin-TiO, 0,2 gram pada pH 9
Penurunan nilai KOK didapatkan waktu interaksi optimum 80 menit, berat
optimum humin-TiO, 1 gram pada pH 9.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lingkungan merupakan faktor eksternal yang secara langsung
berhubungan dengan makhluk hidup sekitarnya. Gangguan pada lingkungan
berupa pencemaran bila semakin bertambah jumlahnya, menambah dampak
negatif dari hasil kegiatan manusia. Limbah yang dihasilkan baik dari industri
maupun rumah tangga dapat mengurangi kualitas lingkungan.

Limbah cair B3 yang dihasilkan dari berbagai proses yang mengandung
bahan kimia berbahaya dan beracun berupa logam-logam berat seperti krom dan
zat warna organik lainnya yang membahayakan bagi kesehatan manusia apabila
dibuang ke lingkungan tanpa melalui pengolahan terlebih dahulu. Limbah Cr(VI)
dapat berasal dari laboratorium maupun dari limbah industri elektroplating,
industri penyamakan kulit, industri pigmen warna dan industri lainnya. Limbah
Cr(VI) menjadi populer karena sifat karsinogenik yang dimilikinya. Industri
tekstii pada umumnya banyak menggunakan zat-zat pewarna dalam proses
produksinya, misal dalam industri tekstil penenunan songket. Jenis bahan pewarna
yang digunakan dalam industri tekstil tersebut dewasa ini sangat beraneka ragam
dan biasanya tidak terdiri dari satu jenis zat warna. Salah satu zat warna yang
terkandung dalam limbah penenunan songket adalah procion. Zat warna procion
merupakan zat warna yang mempunyai kereaktifan rendah dan termasuk zat

warna reaktif panas. Bahan-bahan kimia berbahaya dan beracun ini tidak bisa




diurai hanya dengan aerasi atau activated sludge, oleh karena itu bahan-bahan
mengandung senyawa kimia berbahaya dan beracun ini harus diolah atau
didetoksikasi sebelum dibuang menjadi limbah tak berbahaya.

Pengolahan limbah diharapkan dapat menurunkan kandungan anorganik
seperti logam berat dan zat-zat organik yang merugikan. Metode yang diusulkan
untuk menangani permasalahan limbah B3 ini yaitu fotodegradasi katalisis untuk
menurunkan kandungan zat pencemar anorganik yaitu logam Cr(VI) dan zat
warna organik dari limbah penenunan songket.

Hasil-hasil penelitian terdahulu tentang fotodegradasi didapatkan bahwa
oksida logam transisi sangat baik digunakan untuk fotokatalis. Oksida logam
transisi yang biasa digunakan sebagai fotokatalis adalah TiO;, ZrO;, ZnO dan
lain-lain (Rao, 2003). Pemilihan TiO, sebagai bahan fotokatalis untuk
fotodegradasi karena TiO, dapat secara luas digunakan untuk reaksi fotodegradasi
banyak senyawa (Pavasupree, et al., 2006). Humin dari tanah gambut sendiri
memiliki keunggulan dalam menghilangkan zat-zat pencemar dengan melalui
proses adsorpi oleh situs-situs aktif senyawa humin, serta humin dapat dengan
mudah diperoleh dan murah. Humin juga relatif stabil baik dalam medium asam
maupun basa, sehingga aplikasinya untuk penanganan limbah cair B3 di
lingkungan dapat dilakukan dengan efektif.

Kemampuan adsorpsi humin terhadap logam Cr (VI) telah dilakukan oleh
Widarko (2008) tetapi humin hanya dipergunakan untuk mengadsorpsi dan tidak
mereduksi logam krom. Penggunaan katalis serbuk TiO, murni yang dipreparasi

dari bahan awal TiCly memiliki aktivitas tertinggi dalam mereduksj limbah Cr(VI)



menjadi Cr(IlI), dengan konversi sekitar 80% (Slamet, dkk., 2003). Penelitian
mengenai absorpsi humin-TiO, untuk penurunan KOK telah dilakukan oleh
Safrina (2010) tanpa menggunakan lampu UV dengan didapat efisiensi penurunan
KOK sekitar 5%.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai penggunaan humin-TiO, untuk fotodegradasi Cr(V I) menjadi Cr(III)

dan penurunan KOK dari limbah penenunan songket.

1.2. Rumusan Masalah

Krom merupakan logam berat yang berbahaya jika terakumulasi terhadap
makhluk hidup dalam jumlah besar. Senyawanya mudah larut dalam air sehingga
mudah terdistribusi dalam lingkungan. Cr(VI) yang dihasilkan dari larutan
K,;Cr,0; merupakan ion logam yang tingkat toksisitasnya lebih tinggi
dibandingkan dengan Cr (III). Selain itu salah satu limbah B3 adalah zat warna
organik dari industri tekstil penenunan songket, dimana pengolahan limbah yang
biasa dilakukan pada industri — industri tersebut hanya berupa pengendapan
selanjutnya limbah cair dibuang ke perairan.

Hasil penelitian sebelumnya diketahui bahwa humin sangat berpotensi
untuk menyerap ion logam berat yang terdapat didalam campuran limbah seperti
ion logam krom. Oleh sebab itu perlu dilakukan uji lebih lanjut aktifitas katalitik
humin-TiO; terhadap limbah B3 tersebut dengan bantuan sinar UV. Parameter

proses fotodegradasi meliputi variasi waktu interaksi, berat humin-TiO, dan



1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini adadalah:

1. Menentukan waktu interaksi optimum, berat humin-TiO, dan pH larutan
limbah untuk penurunan KOK limbah cair penenunan songket dengan
metode batch.

2. Menentukan waktu interaksi optimum, berat humin-TiO, dan pH larutan

krom untuk fotodegradasi Cr(VI) menjadi Cr(III) dengan metode batch.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan manfaat dari Kkatalis
humin-TiO, sebagai adsorben dan sebagai fotodegradasi Cr (VI) menjadi Cr (III)
serta berpotensi membantu industri-industri dalam menangani limbah cair B3
yang mengandung logam berat dan senyawa organik merugikan yang merupakan
masalah lingkungan sehingga lahan gambut yang banyak terdapat di Sumatera

Selatan dapat optimal pemanfaatannya.
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